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Seperti kota-kota di negara berkembang lainnya, Jakarta menghadapi 
masalah pemukiman kumuh yang menyebar di sekitar kota. Perumahan 
dianggap sebagai salah satu masalah yang paling serius di Jakarta 
dikarenakan pesatnya pertumbuhan penduduk. Mereka yang dikenal sebagai 
masyarakat golongan menengah bawah, meliputi 60% dari total populasi. 
Salah satu proyek pemerintah untuk mengatasi masalah ini adalah 
dengan membangun rumah susun. Namun, berdasarkan pengalaman, 
merelokasi orang-orang dari daerah kumuh bukanlah tugas yang mudah 
dikarenakan mereka tidak terbiasa tinggal di perumahan vertikal semacam 
rumah susun. 
Pasar tradisional pada kenyataannya, adalah sumber ekonomi yang 
paling dekat bagi masyarakat golongan ini,  dimana mereka bisa saling 
bersosialisasi satu dengan yang lain sekaligus mencari penghasilan. Namun, 
seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat kota akan kenyamanan, 
kiranya patut dipertanyakan apakah pasar tradisional yang identik dengan 
kondisi becek, panas dan lembab dapat menarik pengunjung yang 
mendambakan suasana nyaman dan bersih dalam berbelanja. 
Untuk itu peningkatan fasilitas dan peremajaan penampilan adalah 
suatu keharusan untuk dapat bertahan, dimana dalam hal ini peran arsitek 
amat dibutuhkan, sejalan dengan penggunaan konsep hemat energi sebagai 
jawaban atas menipisnya sumber daya alam dan sebagai bagian dari gerakan 
ekologi yang sedang digalakkan di seluruh dunia.  
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 As other cities in developing worlds, Jakarta has been facing problem 
of the fast growing informal settlement, that are scattering around the city. 
Housing is considered to be one of the most serious problems in Jakarta due 
to the rapid population growth. The number of people is more than 60% of 
the city population, and once considered as the figure of the urban poor.  
One of the government project in order to manage this problem is to 
build more low-cost apartments. But, experience teaches us that relocating 
people from the slums is not an easy task, partly because these low-class 
economy people are not accustomed to high-rise living, at least not yet.  
Traditional market in fact, is the most familiar economy source for 
these people to get accustoms with each other, as well as to make an income. 
However, as demand for modern conveniences rises among average 
Indonesians, it is questionable whether such idea alone can reverse the 
crowds of shoppers that increasingly choose to frequent clean, air-
conditioned supermarkets over muggy, rough-and-tumble wet markets. 
Upgrading facility and immaculate traditional markets are mandatory 
to survive, and it's the part where the architect could involve and evolve the 
negative impression, using energy efficiency concept due to the depletion of 
natural resources and increasingly go-green act around the world. 
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